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ABSTRAK

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu instansi pendidikan yang memiliki
laboratorium untuk praktikum. Mesin dan alat di laboratorium merupakan aset sekolah yang perlu
di data dan dipelihara untuk mendukung keberlanjutan kegiatan praktek siswa. Sebagai salah satu
sekolah kejuruan, SMK Bina Dhirgantara masih menggunakan sistem manual dalam pendataan
inventaris barang dan aset sekolah. Inventarisasi menggunakan Microsoft Excel yang dilakukan
selama ini menghasilkan laporan yang tidak akurat. Pengelolaan data barang dan aset untuk
menghasilkan informasi inventaris lebih lambat karena data tidak terstruktur dengan baik. Selain
itu, sulit memperoleh informasi yang diinginkan. Cara manual menyebabkan proses inventaris
barang dan aset memakan waktu yang cukup lama, Penelitian ini bertujuan membuat prototipe
sistem informasi inventarisasi di SMK Bina Dhirgantara yang dapat diakses secara daring.
Pengembangan sistem informasi ini menggunakan Framework Codeigniter dan Model Prototype.
Pengembangan menggunakan Model Prototype dilakukan secara teratur di setiap langkahnya dan
terukur. Penelitian ini telah menghasilkan prototipe sistem informasi inventaris ruangan dan
laboratorium dengan fitur peminjaman barang dan aset dan fitur monitoring barang dan aset tetap
oleh staf sekolah. Uji black box test menunjukkan fitur-fitur yang dibangun telah bekerja dengan
baik, sesuai dengan tujuan sekolah memastikan aset dan barang di kelas dan laboratorium dapat
berfungsi dengan baik SMK Bina Dhirgantara.

Keywords: Inventarisasi Ruangan, Metode Prototype, Sekolah Menengah Kejuruan.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat mengubah banyak aspek kehidupan
modern, termasuk pendidikan. Adanya teknologi memungkinkan manusia untuk mengakses
pengetahuan tanpa batas dan cara kerja manusia juga berubah. Saat ini semua organisasi
membutuhkan informasi yang tepat dan akurat untuk meningkatkan efisiensi dan memudahkan
pekerjaan [2]. Organisasi yang tidak mengembangkan sistem informasi akan tertinggal dan kalah
bersaing. Sistem informasi dalam suatu organisasi yang pertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporann - laporan[3]

Baik secara organisasi maupun individu, penerapan sistem informasi dapat menawarkan
banyak keuntungan. Suatu instansi hanya dapat beroperasi dengan baik jika memiliki sistem
informasi, peralatan, sumber daya manusia yang memadai, dan biaya yang cukup [4]. Inventaris
adalah suatu kegiatan yang mencatat barang atau menyusun barang yang ada untuk
mempermudah pekerjaan pelaksana, mengawasi, dan mengontrol data barang sehingga arsip
dapat ditemukan dengan mudah dan cepat jika dibutuhkan [4]. Banyak instansi pendidikan di
Indonesia masih menggunakan sistem inventarisasi manual memakai aplikasi Microsoft Excel.
Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan instansi pendidikan yang memiliki beragam mesin
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dan alat untuk kegiatan praktikum. Siswa melakukan praktek menggunakan aset di laboratorium
untuk meningkatkan keterampilannya. Karena itu penting untuk melakukan kontrol dan
monitoring aset untuk memastikan keberlanjutan kegiatan praktikum. SMK Bina Dhirgantara
Surakarta adalah salah satu instansi pendidikan yang masih menggunakan inventaris barang secara
manual. Jenis inventaris ini tidak efisien dibandingkan dengan inventarisasi dengan system digital.
Sistem inventarisasi manual memiliki kekurangan dalam pembuatan laporan, informasi dalam
laporan bisa jadi tidak akurat [5]. Selain itu, pendataan secara manual tidak efisien, kepala sekolah
membutuhkan waktu lebih lama untuk menerima informasi stok barang habis pakai dan kondisi
aset di kelas dan di laboratorium.

Masalah lain yang sering terjadi pada sistem inventarisasi konvensional adalah catatan histori
barang dan aset tahun sebelumnya tidak tersedia dan pengelolaan data inventarisasi barang tidak
terstruktur dengan baik dan tidak terkendali. Karena itu, informasi lokasi, status dan kondisi aset
di kelas dan laboratorium sulit diperoleh pihak sekolah. Hal ini menyebabkan pengolahan data
menjadi informasi membutuhkan waktu yang lama. Pembuatan laporan menjadi terhambat,
kekurangan lainnya kesulitan memperoleh laporan yang diinginkan [5]. SMK Bina Dhirgantara
Surakarta membutuhkan sistem inventarisasi yang memudahkan proses peminjaman barang dan
monitoring barang dan aset di kelas dan laboratorium, menggantikan pendataan secara manual
yang masih sederhana dan tidak efektif. Sebelum pengembangan sistem inventaris, perlu
dilakukan studi literatur untuk melihat riset terkini yang membahas sistem inventaris.
Berdasarakan studi literatur, Penelitian rancang bangun sistem informasi inventaris banyak
mengembangkan fitur pengelolaan barang, peminjaman barang. Kami tidak menemukan
penelitian yang mengembangkan fitur monitoring aset. SMK merupakan institusi memiliki
laboratorium dan ruangan kelas. Laboratorium berisi aset mesin dan peralatan praktek. Kelas
berisi aset seperti bangku, meja dan lain-lain. Aset tersebut juga perlu di inventarisasi dan dikelola
dengan baik untuk memastikan kegiatan praktikum dan belajar mengajar dapat berlangsung
dengan lancar.

Penelitian ini bertujuan merancang bangun sistem inventaris dengan fitur pengeloaan aset
dan barang untuk SMK. Objek penelitian adalah SMK Bina Dhirgantara Surakarta. Fitur monitoring
barang dan aset adalah kebaruan dalam penelitian ini. Dengan tambahan fitur monitoring aset ini,
sistem inventaris dapat menyediakan informasi lebih lengkap, memudahkan pihak sekolah
melakukan monitoring, dan pelaporan kondisi aset terutama aset dilaboratorium yang harus tetap
terjaga dengan baik agar kegiatan praktek dapat berjalan dengan lancar.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Sistem inventaris adalah daftar yang berisi semua sumber daya yang digunakan untuk
menjalankan operasional instansi. Ketika salah satu atau lebih peralatan mengalami kerusakan
menghambat operasional. Sayangnya, banyak sekali instansi seperti sekolah belum terlalu
memperhatikan sistem inventarisasi. Masalah sering muncul karena inventaris sekolah tidak
teratur atau sistem inventaris peralatan kantor yang tidak memadai [6]. Inventarisasi aset
dilakukan untuk mendapatkan data tentang semua aset yang dimiliki oleh sebuah organisasi,
perusahaan, atau lembaga pemerintah. Ini mencakup pendataan, pencatatan, pelaporan, dan
dokumentasi hasil pendataan aset, baik yang berwujud maupun tidak berwujud [7].

Peneliti telah melakukan penelitian pengembangan sistim inventaris dengan berbagai metode
dan membangun beragam fitur. Penelitian oleh Nurhadi dan Muhammad Ridwan membangun
Sistem Informasi Inventaris Berbasis Web Menggunakan Metode Prototype untuk PT. Fastrata
Buana dengan fitur mengelola informasi data pengguna sistem, data transaksi peminjaman, data
transaksi barang yang masuk dan keluar, serta laporan [8]. Penelitian Asep Deddy Supriatna, Sri
Rahayu, dan Adam Fakhrul Rozi, merancang sistem informasi inventaris barang di Pondok
Pesantren Hidayatussalam berbasis web menggunakan metode Rapid Application Development.
Sistem informasi inventaris barang ini memudahkan pengelolaan informasi keluar masuk barang
dan peminjaman barang [9].
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Agum Permana, Nanda Jarti, dan Agus Suryadi mengembangkan Aplikasi Monitoring
Inventaris Barang di Universitas Ibnu Sina, Batam. Aplikasi berbasis web ini memudahkan pihak
kampus melakukan monitor barang dengan dengan bantuan scanner barcode. Kode QR yang
terpasang memudahkan staf sarana prasarana mengetahui informasi barang dan mengetahui
kondisi barang saat barang akan diperiksa secara berkala [5]

Cristian dan Vaotama membuat aplikasi inventaris di Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Singaperbangsa Karawang. Aplikasi berbasis web ini dikembangkan menggunakan metode
extreme Programmingl. Fitur di aplikasi ini hanya peminjaman barang [10] Yanti, dan Muslim
Hidayat membangun Sistem Informasi Inventaris barang di Fakultas Teknik dan llmu Komputer
menghasilkan sebuah aplikasi inventaris barang yang terdiri dari fitur penerimaan barang, tambah
barang, mutasi barang, dan laporan. Aplikasi bisa mengolah data sesuai kebutuhan [11]. Rifqi Abu
Dzaki, Rahmat Tullah dan Ferawati melakukan penelitian dengan membangun Aplikasi Inventaris
Peralatan Sekolah Berbasis Web. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi inventaris barang
yang memudahkan pihak Sekolah Dasar Al Fityan School Tangerang mengelola pencatatan aset
barang-barang, data pengguna sistem, serta laporan [12]. Berdasarkan hasil studi literatur
menunjukkan penelitian rancang bangun sistem informasi inventaris banyak mengembangkan fitur
pengelolaan barang dan inventaris. Kami tidak menemukan penelitian yang mengembangkan fitur
monitoring aset.

Peneliti juga menggunakan berbagai metode dalam mengembangkan sistem inventaris.
Seperti metode waterfall untuk mengembangkan sistem inventaris stok barang[13]; [14].metode
agile untuk mengembangan sistem infomasi inventaris barang di sekolah[15] metode agile untuk
pengembangan sistem inventariis UMKM [16]. Sistem informasi inventaris untuk sekolah tidak
terlalu komplek karena itu bisa dikembangkan dengan berbagai metode. Dalam penelitian ini kami
memilih menggunakan metode pengembangan prototipe.

3 METODE PENELITIAN

Setelah mendeskripsikan atau menjelaskan kondisi yang sebenarnya permasalahan
inventarisasi di SMK Bina Dhirgantara, tahap selanjutnya menjelaskan metode penelitian untuk
merancang bangun sistem informasi inventaris sesuai kebutuhan di SMK tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan beberapa metode, terdiri dari:
1) Metode Observasi

Pada tahap observasi penulis melakukan pengamatan pada bagian umum kantor SMK Bina

Dhirgantara Kota Surakarta mengenai sistem pengelolan inventaris. Sehingga penulis

mengetahui dengan jelas bagaimana peran staf sarana dan prasarana pada SMK Bina

Dhirgantara dalam mengelola barang habis pakai. aset di kelas dan aset di laboratorium.

2) Metode wawancara

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab dan dialog

langsung dengan pengguna yang mendukung pengambangan sistem informasi inventaris.

Metode ini digunakan untuk mengambil data dengan menanyakan unit organisasi terkait peran

staf sarana dan prasarana di SMK Dhirgantara.

Rancang bangun sistem informasi inventaris menggunakan Model Prototype. Model ini
merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang umum. Model ini memfasilitasi
dialog antara pengembang sistem dan pengguna potensial dari sistem manajemen inventaris [8].

Perancangan menggunakan metode prototype mudah diikuti dan tahapan-tahapanya bisa
dijalankan dengan baik. Gambar 1 mengilustrasikan cara kerja Model Prototype. Langkah-langkah
pengembangan sistem informasi menggunakan model prototype adalah sebagai berikut :

Pada tahap communication, pengumpulan data untuk analisis kebutuhan sistem. Pada
tahapan ini tim pengembang mewawancarai pihak terkait secara langsung untuk mengetahui
kebutuhan pengguna. Hasil dari wawancara ini memungkinkan untuk menganalisis proses bisnis
inventaris barang saat ini. Selain itu menggali permasalahan pengguna dalam melakukan
inventarisasi barang.
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Gambar 1. llustrasi Model Prototype

Dari hasil proses communication dilanjutkan dengan tahap Quick Plan. Tahap Quick Plan adalah
pembuatan desain sederhana, yang menunjukkan desain singkat sistem yang akan dibuat terutama
menampilkan rancangan formulir monitoring barang dan aset. Setelah diskusi lebih kanjut
sidpakati rancangan formulir monitoring barang yang memudahkan staf melakukan monitoring
barang. Pada tahap Modeling Quick Design ini, perancangan sistem untuk memenuhi kebutuhan
pengguna mulai dilakukan. Modeling ini juga dapat memperkirakan pengkodean yang akan
digunakan. Modeling dilakukan melalui desain struktur data, arsitektur software, representasi
interface, dan unified modeling language (UML).

Staft Kepala Sekolah

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Berjalan

Diagram alur kerja, juga dikenal sebagai diagram aktivitas, menggambarkan bagaimana
sistem, berjalannya proses bisnis, atau menu perangkat lunak. Diagram aktivitas menjelaskan
bagaimana kegiatan disusun untuk memberikan layanan pada berbagai tingkat abstraksi. Gambar
2 menunjukkan diagram aktivitas proses bisnis sistem berjalan (“as is””) pelaksanaan monitoring
barang sebelum sistem informasi inventaris barang diimplementasikan. Fitur monitor barang
adalah permintaan dari kepala sekolah, jadi fitur utama ini harus sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Wawancara intensif melibatkan admin dan staf dilaksanakan untuk mendapatkan
gambaran aktivitas monitoring manual yang berjalan selama ini. hasil wawancara menjadi bahan
untuk menggambar activity diagram sebagai suatu cara memahami siste yang sedang berjalan..
Pada activity diagram dapat dilihat proses bisnis yang masih manual dimana admin sekolah
meminta staf melakukan monitoring. Setalah monitor barang dan aset, staf menyampaikan
laporan hasil monitoring untuk diperiksa. Berdasarakan hasil monitoring tersebut admin membuat
rekap laporan dan menyampaikan kepada kepala sekolah untuk ditindak lanjuti.

Use case diagram menunjukkan proses interaksi aktor-aktor yang terlibat dalam sistem
informasi. Dalam rancangan sistem informasi inventariis barang ini terjadi perubahan proses bisnis,
dimana interaksi aktor tidak lagi berhadapan langsung tetapi interaksi dilakukan melalui sistem
informasi. Agar interaksi berjalan dengan baik fitur-fitur yang akan dikembangkan maka
perancanganya melibatkan pengguna. Proses diskusi menangkap kebutuhan pengguna sesuai
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dengan tujuan pengembangan membangun sistem informasi inventaris yang efektif. Terdapat
perbedaaan bagimana proses monitoring ini berjalan. Apakah berdasarakan instruksi atau secara
berkala? Kesepakatan dalam perancangan monitoring berdasarkan instruksi dari kepala sekolah,
kemudian admin akan menentukan petugas monitoring berdasarkan instruksi dari kepala sekolah.
Kesepakatan ini diambil karena belum ada personel yang bertanggung jawab melakukan
monitoring secara berkala. Hasil kesepakatyan tersebut kemudain digambarkan dalam use case
diagram. Dua aktor admin dan staf memiliki kebutuhan yang berbeda. Aktor admin setelah login
dapat menambah data barang dan aset, memilih staf untuk melakukan monitoring data aset,
menambah data peminjaman barang, menambah data pengembalian barang, dan dapat mencetak
laporan. Sedangakan staf-Staf dapat mengubah data diri, menambah data barang dan aset,
melakukan monitoring data aset, melihat data peminjaman dan pengembalian barang dan dapat
mencetak laporan. Use case diagram proses intraksi lebih rinci ini seperti dijelaskan di gambar 3.

Usé Case Dlagram

{ Menginput data aset |

Admin

(Pemivjaman Barang ) (oo aian Barang) |y Meioting Bareng )

Gambar 3. Use Case Diagram
Interaksi antar komponen sistem, seperti pengguna, display, dan lainnya, digambarkan dalam
sequence diagram dengan pesan yang berkorelasi dengan waktu. Oleh karena itu, sebelum
menggambar sequence diagram, harus mengetahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use
case serta metode-metode yang digunakan oleh kelas yang diinstansiasi. Seperti pada Gambar 4
menunjukkan sequence diagram monitoring barang dan aset. Staf melakukan monitor barang dan
asset. Kondisi barang dan asset hasil monitoring di catat sebagai laporan untuk ditindak lanjuti.

£ seguence moniloring )

[ — N ———
Halaman ™y (pm,e., ol D,‘j,-> ¢ Laporan monilering
monitoring ~—_moniloring _— S Bamng -
™~ monterng —_monile L
Stif : : :

1 Menampilkan Menu Monitorng Barang () :
(Y A Meny Mondorng Baeng 0 i

2 Menampilkan Form Input Peminjaman Barang ]
N

3. Proses ()
>
4 EdiData ()
5. Delete Dala (
6. Save Data () Validasi
7. Data Tidak Valid ()

& Data Vaiid ()

9. Data PeminjamanTersimpan ( -

Gambar 4. Sequence Diagram Monitoring barang dan aset
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Setelah menyelesaikan tahap pemomodelan, tahap pembuatan prototype dimulai, di mana
pengkodean dimulai untuk membangun aplikasi web berdasarkan perancangan yang dibuat pada
tahap pemodelan. Sistem diuji setelah pengkodean selesai. Tujuan pengujian adalah untuk
menemukan kesalahan sistem dan menemukan solusi untuknya. Tahap Deployment Delivery &
Feedback ini adalah titik akhir dari proses pembuatan sistem informasi. Analisis, desain, dan
pengkodean sistem pada tahap sebelumya menjadi dasar pengembangan sistem. Sistem
inventory barang dan aset ini baru pada tahap pengemembangan prototipe, walaupun secara
fungsional telah berjalan tetapi belum di uji dalam lingkungan yang sebenarnya atau berjalan
diserver dan sistem monitoring digunakan untuk mendata barang dan aset. Tahapan ini hanya
sebatas delivery prototipe,sementara feedback menyeluruh belum diperoleh karena sistem
inventori belum diimplementasikan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode prototipe dalam pengembangan sistem informasi inventaris barang menghasilkan
prototipe sistem informasi inventaris sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ketelibatan pengguna
dalam perancangan melalui komunikasi dan diskusi yang intensif menjadikan pengembangan
sistem inventarsi sekolah ini lebih efektif. Hasil dari penembangan ini adalah fitur-fitur yang
dibutuhkan pihak sekolah. Beberapa fitur dikelompokkan menjadi; master data, transaski dan
laporan

SMK BINA DIRGANTARA A Home s 4 Q Car

IEN
+ g _° 4
Q e (<A’\ V4

Gambar 5. Tampilan Menu Login

Halaman pertama yang ditampilkan saat membuka situs web adalah menu login, di mana
pengguna perlu memasukkan username dan password untuk memulai. Setelah berhasil login
penguna dapat melihat halaman Dashboard. Di halaman utama website ini, semua menu utama
dapat ditemukan. Menu utama terdiri dari menu master data terdiri dari sub menu data staf, data
barang, data aset, dan data jenis barang. Selanjutnya menu pengecekan barang sebagai menu
transaksi, menu ini terdiri dari sub menu; monitoring, peminjaman barang, dan pengembalian
barang. Menu yang terakhir adalah menu laporan terdiri dari sub menu laporan monitoring,
laporan peminjaman dan laporan pengembalian barang. Halaman Data Barang bisa diakses setelah
menekan tombol Data - view dinhalaman dashboard. Tampilan halaman dapat di lihat di Gambar
6. Halaman ini merupakan master data barang. Pada barang terdapat sub menu entri untuk
menambhakan data barang yang baru, mengubah barang, menghapus barang, dan mencetak data
barang.

& MASUK

7

EN

» [=I=1
- ik | s
. I s -
] s

Gambar 6. Tampilan Data Master Barang
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Menu Transaksi terdiri dari sub menu peminjaman, pengembalian, dan monitoring. Halaman
peminjaman muncul setelah pengguna menekan tombol Pemgecekan Barang — view. Di halaman
ini menampilkan field data peminjam dan menu untuk entri, mengedit, menghapus, dan simpan
data peminjaman. Transaksi peminjaman dimulai dengan mencari data staf yang meminjam
berdasarkan NIP. Setalah nama karyawan muncul admin dapat menambahkan list barang yang
dipinjam. Data peminjaman tersimpan setelah admin mengklik tombol simpan. Gambar 7 adalah
tampilan halaman piminjaman barang.

LMK BINA DIRGANTAHA

CRC

Gambar 7. Tampilan Peminjaman Barang
Halaman Pengembalian dapat diakses dengan menekan tombol Pengecekan Barang — view.
Proses pengembalian barang dimulai dengan mengentri data nomor peminjaman. Nama staf yang
meminjam muncul bersamaan dengan list barang yang dipinjam. Admin melakuka pengecekan
barang yang dipinjam. Pengambalian barang selesai diproses setelah admin mengklik simpan.

Tampilan formulir pengembalian barang dapat dilihat di gambar 8.

# Halaman Utama
Transaksi / Pengembalian
s Data 3

= Pengecekan Barang < Pengembalian barang

Monitoring No. Transaksi ‘ | NIP
Peminjaman *) tekan enter
Nama
Tgl. Pi
@ Pengembalian gl Finjam
B Laporan < Tgl. Kembali m

O Logout

Gambar 8. Tampilan Pengembalian Barang

Transaksi monitoring merupakan fitur utama dalam sistem informasi inventaris sekolah
kejuruan ini. Seperti dijelaskan sebelumnya fungsi ini terutama sangat berguna dalam memonitor
aset sekolah dilaboratorium dan kelas. Untuk memulai proses monitoring admin memasukan data
NIP staf yang akan melakukan monitoring. Kemudian memberikan daftar barang/aset yang akan
dimonitor. Gambar 10 menampilkan Halaman Monitoring dapat diakses dengan menekan tombol
Pengecekan Barang - view pada halaman dashboard, terdapat data pemantauan dan menu untuk
memasukkan NIP petugas yang melakukan pengencekan barang sesuai dengan permintaan admin.

SMK BINA DIRGANTARA
# Halaman Ltama
W Data

.

Gambar 10. Tampilan Monitoring Barang
Laporan terdiri dari Laporan Peminjaman Barang, Laporan Pembelian Barang, dan Laporaan
Monitoring Barang. Laporan peminjaman Batang bisa diakses setelah menekan tombol Laporan -
view dihalaman dashboard, halaman ini menampilkan data peminjaman barang dan memiliki menu
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yang memungkinkan pengguna memasukkan dan mencetak data. Halaman Laporan Pengembalian
Barang bisa diakses setelah menekan tombol Laporan - view di halaman dashboard, halaman ini

berisi data pengembalian barang ada juga menu untuk memasukkan dan mencetak data tersebut.
SMK BINA DIRGANTARA

# Halaman Utama
Laporan / Monitoring

W Data 3
= Pengecekan Barang < Laporan Maintenance
B Laporan <

Tanggal Awal 2023-11-18
Data Monitoring

Data Peminjaman Tanggal Akhir 20231119 Q Tampilkan

Data Pengembalian

® Logout
No ID Monitoring Nama Barang Kondisi Petu

1 20230807003 LFari

2 20230807003 Cukup Baik I.Far

20230807003 Sangat Baik L.Fari

20230807003 Perlu Diganti I.Farni

20230807003

AC Perlu Maintenance I.Fari

Gambar 12. Tampilan Laporan Monitoring Barang

Halaman Laporan Monitoring Barang bisa diakses setelah menekan tombol Laporan - view di
halaman dashboard, Halaman ini berisi data pengecekan barang dan aset ada juga menu untuk
memasukkan dan mencetak data tersebut. Tangkapan layer dari laporan monitoring barang dapat
dilihat pada gambar 12. Pengujian sistem informasi inventaris menggunakan metode black box test
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian hanya dibatasi
menggunakan black Box Testing karena prototype sistem inventartis yang dibangun masih dalam
tahap awal, fokus pada pengujian fitur-fitur dulu. Setalah tahap ini, seharusnya dilakukan user
acceptance test (UAT) tetapi karena pengembangan sistem inventaris ini menggunakan metode
prototype, dimana pengguna sistem informasi ini tidak banyak, dan mereka terlibat langsung
dalam proses analisis kebutuhan, karena itu UAT belum menjadai prioritas dalam penelitian ini. Uji
kinerja, uji keamanan dan lain-lain dijalankan setalah sekolah memutuskan mengimplementasikan
prototype sistem inventaris ini. Saat ini sistem inventaris belum berjalan di server produksi masih
di lab untuk terus dikembangkan. Uji kinerja dan keamanan dana lain-lain akan dilakukan bila
prototype ini sudah berjalan di server untuk mendukung operasional sekolah. Hasil pengujian login
dijelaskan pada tabel 1. Hasil pengujian fungsi monitoring barang dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil Pengujian Login

No Skenario  TestCase  Hasil yang Hasil Simpulan
Pengujian diharapkan pengujian
Username  Username: Sistem menolak Sesuai Valid

1 dan (kosong)  dan menampilkan Harapan

password  Password:  pesan “Username
tidak diisi  (kosong) belum diisi”,”
password belum

diisi”

2 Username  Username: Sistem menolak Sesuai Valid
benar, (benar) dan menampilkan Harapan
password  Password: pesan “Maaf
salah (salah) Password  Yang

Anda Masukkan
Salah.”

3 Username  Username: Sistem menerima Sesuai Valid
benar dan (benar) akses, Harapan
password  Password: menampilkan
benar (benar) halaman utama
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Tabel 2. Hasil Pengujian Monitoring Barang

No Skenario Test Case Hasil yang Hasil Kesimpul
Pengujian diharapkan Pengujian  an
1 Plih  menu Menamb Sistem Sesuai Valid
transaksilalu ah data menampilkan harapan
klik sub monitorin form
menu g barang  monitoring
monitoring barang
2 Semua isian NIP: Sistem menolak Sesuai Valid
data pada “kosong” dan Harapan
form Nama menampilkan
monitoring  Petugas: pesan “NIP
kosong saat ‘“kosong” kosong,
disimpan silahkan diisi””
3 Semua isian NIP: Sistem Sesuai Valid
data pada “diisi” menerima Harapan
form Nama akses,
monitoring ~ Petugas: menampilkan
barang lalu “diisi” pesan
di simpan “Transaksi
berhasil
disimpan”

Sistem informasi inventaris SMK Dhirgantara Surakarta terdiri dari beberapa fitur yaitu:
barang masuk, barang keluar. Peminjaman barang oleh guru dan monitoring dan cek fisik aset oleh
staf sekolah dilengkapai dengan pelaporan.

Fitur unggulan monitoring aset berfungsi untuk mencatat kondisi aset di masing-masing
ruangan. Kepala sekolah dapat menjadwalkan monitoring dalam rentang waktu tertentu, dari hasil
monitoring ini dapat diketahui aset-aset sekolah terutama di laboratorium yang rusak, untuk
segera diambil tindakan. Monitoring ini sangat membantu sekolah memastikan sarana dan
prasarana dalam kondisi yang layak pakai agar proses belajar mengajar dan praktimum dapat
berjalan lancar.

Master data barang dan aset beserta semua transaksi terkait inventarisasi barang dan aset
disimpan dalambasis data terpusat. Dengan data terpusat, duplikasi data tidak akan terjadi serta
memudahkan proses pelaporan. Pelaporan lebih efektif karena data dapat diakses kapanpun.
Informasi kondisi dan lokasi barang dapat deperoleh dengan cepat dan akurat

Berdasarkan hasil pengujian fitur pada prototipe sistem informasi inventaris sekolah, dapat
dinyatakan bahwa fitur-fitur yang dikembangkan dalam sistem inventaris ini sudah berjalan dengan
baik dan sesuia dengan kebutuhan pengguna. Sistem informasi invantaris ini layak
diimplementasikan setelah melakukan uji keamanan uji performance dan uji lainnya yang berkaitan
demngan kualitas sistem informasi. Sekolah kejuruan akan mendapatkan manfaat memastikan
barang dan aset terutama untuk praktikum lebih mudah dimonitor. Kerusakan dan kehilangan
barang dapat dimnimalisasi dengan cara melakukan monitoring terjadwal. Namun demikian, fitur
penjadwalan monitoring belum dikembabangkan dalam sistem invetaris ini.

5 KESIMPULAN

Prototype sistem informasi inventarisasi barang dan aset di SMK Bina Dhirgantara Surakarta
adalah luaran dari penelitian ini. Sistem informasi inventaris dapat melakukan pencarian barang
masuk dan keluar serta membuat laporan data barang inventaris secara cepat dan akurat. Fungsi
ini membuat pekerjaan pencarian barang dan aset lebih efektif dan efisien. Data duplikat tidak akan
terjadi lagi karena data dikelola dalam database tersentralisasi. Dengan menggunakan sistem
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informasi inventarisasi ini dapat mempercepat dan mempermudah pendataan barang dan aset di
SMK Bina Dhirgantara Surakarta.
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